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Abstract

Perkawinan anak merupakan masalah serius yang  dihadapi di Indonesia, Perkawinan anak diartikan sebagai perkawinan dibawah usia yang disyaratkan oleh Undang undang. Menurut UU No 16 tahun 2019 dimana batasan usia pernikahan untuk laki laki dan perempuan adalah sudah berusia 19 tahun. Persoalan pernikahan anak telah menjadi perhatian pemerintah. Tujuan kegiatan adalah melakukan sosialisasi dan diskusi tentang kesehatan reproduksi dan pencegahan pernikahan anak, sehingga meningkatkan pengetahuan dan pemahaman remaja dan orag tua sehingga dapat menurunkan angka pernikahan anak dikabupaten bojonegoro. Metode yang dilakukan dengan sosialisasi dan fasilitasi diskusi denngan pihak terkait tentang perkawinan anak dan upaya pencegahannya. Kegiatan sosialisasi dan diskusi tentang Pendidikan Kesehatan Reproduksi Pada Perempuan dan Anak dalam Upaya Pencegahan Perkawinan Anak di Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro dihadiri oleh remaja, orang tua remaja, kader kesehatan, bidan, kepala desa, kepala puskesmas. Kesimpulan Meningkatnya pemahaman remaja serta orang tua tentang kesehatan reroduksi dan bahaya perkawinan anak. Sehingga nantinya mastarakat akan lebih waspada dan berhati hati dalam merencanakan dan melaksanakan pernikahan
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1. PENDAHULUAN
Perkawinan anak merupakan masalah serius yang  dihadapi di Indonesia, Perkawinan anak diartikan sebagai perkawinan dibawah usia yang disyaratkan oleh Undang undang. Menurut UU No 16 tahun 2019 dimana batasan usia pernikahan untuk laki laki dan perempuan adalah sudah berusia 19 tahun. Persoalan pernikahan anak telah menjadi perhatian pemerintah.
Perkawianan yang sukses membutuhkan kedewasaan tanggung jawab secara fisik maupun mental, untuk bisa mewujudkan harapan yang ideal dalam kehidupan berumah tangga. Peranan orang tua sangat besar artinya bagi psikologis anakanaknya
Angka pernikahan anak diindonesia cukup tinggi, berdasarkan SUPAS tahun 2015 diperkirakan ada 1.220.900 anak perempuan yang menikah sebelum berumur 18 tahun. Menurut sholikhin kepanitraan pengadilan agama kabupaten bojonegoro menyebutkan pada tahun 2019 jumlah permohonan dispensasi menikah (karena usia masih dibawah peraturan undang undang) mencapai 199 kasus, sedangkan sampai juli 2020 mencapai 408 kasus, hal ini menunjukkan bahwa permohonan pernikahan anak meningkat di kabupaten bojonegoro. Sedangkan kecamatan Dander merupakan daerah yang juga menunjukkan angka pernikahan anak yang tingi yaitu 27 kasus sepanjang tahun 2020 sampai denngan bulan oktober 2020.
Dalam upaya mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan No 5 yaitu mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan semua perempuan serta anak perempuan, menghapus semua praktik berbahaya termasuk perkawinan anak pada tahun 2030 maka perlu adanya tindakan yang harus dilakukan oleh pemerintah maupun swasta serta pihak terkait  guna meningkatkan kemandirian remaja serta pemahaman remaja tentang bahaya melakukan pernikahan di usia dini  agar dapat menyongsong masa depan sesuai dengan harapan bangsa indonesia.
Sehingga perlu dilakukan sosialisasi dan diskusi tentang Pendidikan Kesehatan Reproduksi Pada Perempuan dan Anak dalam Upaya Pencegahan Perkawinan Anak di Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro.

2. KAJIAN LITERATUR 
Perkawinan anak diartikan sebagai perkawinan dibawah usia yang disyaratkan oleh Undang undang. Bedasarkan Undang-undang No 1 tahun 1974  tentang Perkawinan Bab 2 pasal 7 ayat 1 berbunyi “Perkawinan hanya diijinkan jika pihak laki-laki sudah mencapai umur 19 tahun tahun dan pihak perempuan sudah mencapai umur 16 tahun”. Selanjutnya UU No.23 tahun 2002 menyatakan usia dibawah 18 tahun dikategorikan sebagai anak dan Pasal 26 menyatakan bahwa orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk mencegah terjadinya perkawinan anak, selanjutnya undang undang tersebut telah dilakukan perubahan menjadi UU No 16 tahun 2019 dimana batasan usia pernikahan untuk laki laki dan perempuan adalah sudah berusia 19 tahun. Persoalan pernikahan anak telah menjadi perhatian pemerintah.
Perkawianan yang sukses membutuhkan kedewasaan tanggung jawab secara fisik maupun mental, untuk bisa mewujudkan harapan yang ideal dalam kehidupan berumah tangga. Peranan orang tua sangat besar artinya bagi psikologis anakanaknya. Mengingat keluarga adalah tempat pertama bagi tumbuh perkembangan anak sejak lahir hingga dewasa, maka pola asuh anak dalam perlu disebarluaskan pada setiap keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab terjadinya perkawinan anak dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yang mendorong mereka untuk melangsungkan perkawinan anak.
Penyebab yang menjadi Alasan perkawinan anak antara lain permasalahan ekonmoni sehingga dengan dilaksanakan pernikahan maka akan mendapatkan jaminan ekonomi, membentuk keluarga, mendapatkan keamanan da kenyamanan emosi, menuruti keinginan dan harapan orang tua, melepaskan diri dari kesepian, menginginkan kebersamaan, mempunyai daya tarik seksual, untuk mendapatkan perlindungan, karena lingkungan sosial dimana pernikahan anak sudah biasa dilakukan serta karena cinta.
Berdasarkan faktor penyebab pernikahan anak yang terjadi di kecamatan dander kabupaten bojonegoro antara lain 
1. Faktor Ekonomi : keterbatasan ekonomi keluarga sehingga dengan segera menikahkan anak maka orang tua dapat melepaskan tanggung jawab kepada suaminya, 
2. Faktor Sosial :  adanya pandangan bahwa bila telat menikahkan anak maka anak disebut “prawan tua” karena sebagian besar di lingkungan tersebut pernikahan anak biasa terjadi
3. Faktor Emosional : keterbatasan remaja dalam kemampuan mengendalikan diri serta kurangnya kemandirian remaja dalam menentukan sikap yang berkaitan dengan kehidupannya sehingga remaja masih sangat tergantung dengan semua keputusan yang dibuat orang tua tanpa bisa menilai apakah keputusan tersebut benar benar baik untuk remaja
4. Faktor pendidikan / intelegensi  : tingkat pendidikan yang rendah serta sebagian besar remaja yang sudah berhenti sekolah menjadikan pernikahan adalah satu satu nya pilihan hidup karena kurangnya kemampuan dan ketrampilan remaja untuk bekerja mandiri

Dampak yang terjadi akibat pernikahan anak antara lain seperti kematian bayi, kematian ibu, perceraian, KDRT dan angka putus sekolah (Droup Out) (Plan Indonesia, 2012). Menurut temuan plan sebanyak 44 % anak perempuan melakukan perkawinan dini mengalami masalah Kekerasan dalam Rumah tangga (KDRT) tinggi sedangkan sisanya 56 % mengalami KDRT rendah. Selain itu pernikahan anak memberikan dampak kesehatan seksual dan reproduksi dimana anak yang menikah di usia 10-14 tahun mengalami kemungkinan  5 kali meninggal lebih besar terutama saat melewati proses kehamilan , persalinan dibandingkan wanita usia 20-25 tahun, hal ini menempatkan perempuan pada posisi yang rentan terkait dengan kesehatan reproduksi dan seksualitasnya (Djamilah , 2012).

3. METODE 
Dalam rangka mengatasi masalah yang terjadi di wilayah pengabdian masyarkat yaitu desa dander kecamatan dander kabupaten bojonegoro yaitu kasus Perkawinan anak yang cukup banyak, maka perlu dilakukan penyelesaian permasalahan tersebut melalui peningkatan pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi dan kemandirian remaja dalam kegiatan sosialisasi dan diskusi tentang Pendidikan Kesehatan Reproduksi Pada Perempuan dan Anak dalam Upaya Pencegahan Perkawinan Anak di Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro.
Metode yang dilakukan antara lain

Koordinasi dengan puskesmas dan kecamatan dander terkait pelaksaan sosialisasi serta bersama komunitas peduli perempuan dan anak kabupaten Bojonegoro
1. Perijinan
2. Menentukan tempat dan rencana kegiatan
3. Menentukan pihak terkait yang diundang (remaja, orang tua remaja, kader kesehatan, bidan, kepala desa, kepala puskesmas, 
4. Menentukan dan menyusun materi yang akan di sosialisasikan dan didiskusikan

Melakukan diskusi singkat tentang pelaksanaan perkawinan anak di kecamatan dander
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Gambar 1 Skema Pelaksanaan Kegiatan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi dan diskusi tentang Pendidikan Kesehatan Reproduksi Pada Perempuan dan Anak dalam Upaya Pencegahan Perkawinan Anak di Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro dihadiri oleh remaja, orang tua remaja, kader kesehatan, bidan, kepala desa, kepala puskesmas.
Kegiatan dilaksanakan di kantor baai desa dander kecamatan dander kabupaten bojonegoro.tahapan kegiatan antara lain:
1. Registrasi pesseta
2. Sosialisasi tentang pendidikan kesehatan reproduksi dan pencegahan perkawinan anak
3. Fasilitasi dan diskusi tentang pencegahan perkawinan anak oleh komunitas peduli anak dan perempuan kabuaten bojonegoro
4. Diskusi 
5. Evaluasi
6. Penutup 
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	Gambar 2 Fasilitasi dan sosialisasi pencegahan pernikahan anak

	

	


5. KESIMPULAN
Meningkatnya pemahaman remaja serta orang tua tentang kesehatan reroduksi dan bahaya perkawinan anak. Sehingga nantinya mastarakat akan lebih waspada dan berhati hati dalam merencanakan dan melaksanakan pernikahan.

6. UCAPAN TERIMAKASIH 
Kami ucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang terlibat pada kegiatan ini
a. Ketua Stikes Rajekwesi Bojonegoro yang telah memberikan ijin dan penugasan dalam melaksanakan kegiatan penngabdian masyarakat ini
b. Kominitas peduli anak dan perempuan kabupaten bojonegoro
c. Kepala Puskesmas , Bidan desa dan kader kesehatan
d. Camat dan seluruh peragkat
e. dan dosen staff stikes Rajekwesi Bojonegoro
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